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EVALUATION OF ENVIRONMENTAL AN CULTUR
SCHOOL PROGRAM

Sitti Roskina Mas& Herlis Setiawan Karim
Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo

Email: strosmasevahoo.co;id

Public Senior High School (SMAN 1) Gorontalo is one of the school that is being
implemented  environmental culiure school. It is important to investigate program
evaluation of environmental culture school. Through in this evaluation, it can be shown
how far the school successfull in implementing environmental culture school and give a
description, information, and date that can be used for giving recomedation and to give
decision if that program can be continued or not, and can be developed with a better
program. The research objectives are to evaluate (1) the components of context of
environmental culture school program, (2) component of input of of environmental
culture school program, (3) components of process of environmental culture school
program (4) components of product of environmental culture school program at SMAN 1
Gorontalo City. Data were collected by using questionnaires, interview, and observation.
The research used a quantitative approach and descriptive method with CIIP evaluation
(Context, Input, Process, Product), The research findings indicated that components of
contexts, input, process, and produet of environmental culture school program were good
qualification. It is indicated that the school environment is condussive, and school staff
behavior to care and love about school environment. Therefore, it is needed to be
developed better.

evaluation CITR, adiwivata
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1. PENDAHULUAN

Secara uimuim sekolah berfungsi
sebagal pusat pendidikan dan kebudayaan,
sebagai pusat pendidikan mengandung arti
bahwa  sekolah mengemban gas
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi
certa seni kepada generasi penerus (peserta
didik atau subyek didik) seria tnembantu
perkembangan peserta didik secara optimal
untuk menemukan jati dirinya sedangkan

sebagai pusat kebudayaan mengandung
makna bhahwa sekolah harus
mentransformasikan  kebudayaan kepada

para peserta didik tentang masyarakat yang
memiliki ~ budaya  yang majemuk,
melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai
budaya yang dianggap haik oleh masyarakat.
Menurut Sagala, (2006:57) bahwa sekolah
sebagai suatu sistem sosial yang ditandai
degan ketergantunagn antara bagian-bagian
terhadap jaringan kerja yang memiliki
kebudayaan sendiri dan unik. Untuk itu,
sekolah memiliki berbagai perangkat yang
saling berkaitan dan memeriukan
pemberdayaan.

Sekolah sebagai institusiformal yang
mencetak generasi penerus bangsa.harusnya
mampu menjadi tempat vang ideal dan
nyaman bagi tumbuh dan berkembangnya
sikap peserta didik. galah satu faktor yang
mendukung keberlangsungan proses hal
tersebut yakni faktor lingkungan.Hamalik
(2007:2) mengemukakan bahwa “lingkungan
sekolah yang sehat memiliki kolerasi yang
tinggi dengan: (1) prestasi dan motivast
siswa untuk berprestasi, (2) sikap dan
motivasi kerja guri, (3) produktifitas dan
kepuasan kerja guru’”. Berdasarkan pendapat
tersebut, lingkungan memegang peranan
dalam meningkatkan prestasi, motovasi dan
produktivitas kerja bagi seluruh warga
sekolah. Untuk itu pemerintah melalui

kementerian pendidikan nasional
bekerjasama dengan kementerian negara

lingkungna hidup yang diperbaharuai pada
tghun 2005 dan 2010 mengembangkan
programn pendidikan lingkungan hidup pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah
melalui  program ¢ekolah  berbudaya
lingkungan atau adiwiyata, Pelaksanaan

program i merupakan amanah undang-
undang nomor 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.

Konsep sekolah berbudaya
lingkungan merupakan pengelolaan
pendidikan formal pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah yang dilandasi olel
kesadaran dan pemahaman atas kondisi
lingkungan sekolah  dalam  rangks
mengembangkan, memelihara, memperbaiki
dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup
saat iml dan yang akan datang, Untuk ite
pengelolaan lingkungan di sekolah sang
dibutuhkan, sebab selain sehagai sumbe
informasi bagi semua elemes
sekolah.lingkungan  juga berpenganis
terhadap suasana belajar siswa serta kem
guru  dan pegawai gekolah  tersebes
Tujuannya adalah menciptakan kondisi ya
kondusif bagi sekolah unfuk menjadi temg
pembelajaran dan penyadaran warga seko
schingga dikemudian hari warga seko
tersebut dapat turut bertangguns jas
dalam upaya-upaya penyelamas
lingkungan  hidup dan  pembangus
berkelanjutan.

Konsep
lingkungan atau

sekolah berbud
sering dikenal deng
sekolah adiwiyata ~menurul kemenims
lingkungan hidup (2011:2) merups
program  yang mendorong  tercipt
pengetahuan dan kesadaran Warga SCKS
dalam upaya pelestarian lingkungan b
dengan harapan setiap warga sekolah
terlibat dalam kegiatan sekolah
lingkungan yang schat serta menghing
dampak ingkungan yang negatif.

Lebih jauh, keberadaan pros
sekolah  berbudaya lingkungan
adiwivata ini bertujuanuntuk mencips
kondisi sckolah yang berperan S&
tempat pembelajaran dan penyadaran
sekolah sehingga di kemudian har
cekolah tersebut dapat turut bertangs
jawab dalam upaya-upaya penyels
lingkungan hidup dan pembangunas
berkelanjutan. Kegiatan utama dias
pada terwujudnya kelembagaan sekola®
peduli dan herhudaya lingkungan
sekolah dasar dan menengah di Ind
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w== pengembangan norma-norma dasar
s lain;  kebersamaan, keterbukaan,
S=setaraan,  kejujuran,  keadilan,  dan
Setestarian fungsi lingkungan hidup, dan
samber daya alam.

Ada tiga aspek wang perlu
Wiperhatikan untuk mewujudkan

seiolshberbudaya  lingkungan, yaitu: (1)
Seets1 sekolah, (2) kawasan hijau. dan (3)
Sesadaran warga sekolah,

Eondisi Sekolah;mencakup tata letak
sekolsh yang rapi dan bersih dari sampah
= akan  dipandang baik dan dapat
memngkatkan semangat belajar mengajar.
%l =aulah yang menjadi pertimbangan untuk

memadi sckolah  berbudaya lingkungan
Kowasan  hijau;  tersedianyatempat

ek menanam berbagai macam tumbuhan
e Diasa disebut taman. Taman sekolah
“mesamya sering membentuk suatu ekosistem
wmm=  berisi berbagai macam tumbuhan.
Tesbuhan yang  biasa dilanam adalah
Smmbwhan vang membuat udara sejuk,
Sssman obat, dan lain sebagainya. Hal
Sesenting adalah taman tersebut harus rapi,
b dan terawalt.

Kesadaran warga sekolah; merupakan
Sseewr  terpenting  untuk  dapat menjadi
wewrish  berwawasan  lingkungan  hidup.
Wawe=n=  dengan  adanya  kesadaran,
e=—tanya sckolah  yang  berwawasan
Smskungan akan lebih mudah. Semua itu dari
wars: sekolah itu sendiri, jika mereka peduli
iz sekolah akan bersih terawat sedangkan
i mereka tidak peduli maka sekolah pun
e kotor tak terawat.

SMAN 1 Kota Gorontalo adalah
st satu sekolah yang pernah mendapat
gems=nugerahan  sekolah  sehat  dan
Sesedava  lingkungan pada tahun 2008,
Beesa saat ini masih tetap menerapkan
senish  berbudaya lingkungan dengan
methatkan seluruh warga sekolah untuk

mewwmjudkannya. Maka sangat  penting
@iskukan  evaluasi  program  sekolah
Betadaya lingkunganuntuk melihat
eanifitas  program  sekolah  berbudaya

sFwrvaia di SMAN 1 Kota Gorontalo.
Ewslussi ini bertujuan untuk memperoleh
&= atau masukan tentang manfaat nilai dan

kegunaan suatu program. Hal ini sejalan
dengan pernyataan (Djaali dan Muljono,
2008); (Stufflebeam & Shinkfield, 1985)
evaluasi  merupakan suatu  proses
menyediakan informasi yang dapat dijadikan
schagai pertimbangan untuk menentukan
nilai dan mutu dari tujuan yang dicapai untuk
membuat keputusan, membantu pertanggung
jawaban dan meningkatkan pemahaman
terhadap fenomena.Dalam evaluasi program
ini digunakan model CIPP. Berdasarkan
model ini evaluasi dilakukan secara bertahap,
dimulai dengan tahap konteks (context),
masukan (input), proses (process), dan
produk (product). Pertama; evaluasi konteks,
pada tahap ini akan diperoleh informasi
tentang penyusunan program, kelender, dan
persiapan pelaksanaan sekolah berbudaya
lingkungan. Kedua; evaluasi input, pada
tahap ini akan diperoleh informasi tentang
sosialisasi program, sumber daya manusia,
dan penataan lingkungan. Ketigayevaluasi
proses, pada tahap ini akan diperoleh
informasi tentang pelaksanaan pengelolaan
lingkungan. Keempat, evaluasi produk, pada
tahap ini akan diperoleh informasi tentang
keberhasilan sekolah berbudaya lingkungan
di SMAN | Kota Gorontalo.

Untuk melihat keberhasilan program
sekolah berbudaya lingkungan di SMAN 1
Kota Gorontalo, maka digunakan kriteria
keberhasilan program sebagai berikut;

Tabel 1Kriteria Keberhasilan Evaluasi
Sekolah Berbudaya Lingkungs

Adanyopeopram sekolih  herbudaya
eks g lingkmngan yang  berid  Empal
berbudayn
lingksngan 1, Progren penatsan fingkusngen
i Rt mendublng proses
pembeijarmm

L Program
penmngnns kebersiban
buaik, dikclsd  dam linpkungan
=ekilar
3. Trogram lomba adiwiyaiat
penilalan keberaihan pmar kelas
4. Progrm Jumat Bersth

Momyuaun Ade  badesder  kepmatan  Program
Ealender Sckolb Babwipa Lingkungam, yang
Program memillki Tiga aspek:
Sckolah L. Menyu=m tanggal kegitan
Birbdava I, menyusan wakie psaksnasn
Lingkusgan kegintan

3, M ki | ung b
Icdemtiifikisi Ado Menifikasi  perslapsn don
persizpan dom || peloksannan fegizstm program Schakih
palaisamaan Berbudaa Lisgkunpan wang
keplatan meemernihl cmpat aspelc:
prugram I Peraisgan

x Pelefzamaun (wokisfempat, dan
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| | Jaddwal kupintan) J || | | 5 Puninglatansizies pwll'mllu||—|
3 Stemtegi pelakumma et
| 4 Hisll kepistan Melsk=anakamn Terhkssmanyalnmha sdiveiaaial ]
lipu Sosialisad Adnnyn sosialisis sckoloh berbudoys PFrogras fpmba | peniliion kehersihen aniar keles yang
PR lmgkungan  kepada  seluruh  warga | adiwipary’ dibuktikan dengan ‘
L] sekrrlah sekolzh melaluj pamiliian I, Adanys  pemcmang  bmba
herbucaya ] Rapat pens dan orany tua | kebersihan Ehersilan kel dan
lingkungan 2 Upacarn bendem di sekalah seru omar belag mglungan eekitamya
kepats scluruh | 3. Penyebaran kaflet, I Tepcibanny  ligkungan
warga sekaluh 4 Pemasangan epanduk din kedas vang Bersdy dan sehia
akapin-slyzan 3. Turlskssanya pengolshan
Peningkatan Adanya  kegiatan  pendngkatin sl dalum kebis
DM dalam Kapasitas: SOM dibidang lingksangae Melak=smakan Terbiksseanyakugiatan jumat bersih
pengekalann mietalui; Trogram Jumat | disekolab vang dibukeion dengan:
acknlzh I Bemiear dan Warkshop Bersily I. Terjaganya kehersihan
berhudayn 2, Troainirg dan pelatihan Iimghungan sekiolah
lingkungan berjenjeng 2. Penghijoean lingkungan
3 Kegiatae studi handing sekn[ah
Progrum Adanys program penazazn . Pemolifaran  semus o
penmiasn lieghunpan agar tetop menduimy dan prasorana sekakih
Linghusgan F;“"b’:;"ip'l:::h‘h”:mbe"" El Prod Terzipiamya Adunyn  linghusgam sckolih vang
L Lt - elakranaknn penatann linukem .
mendukung II:‘W""F'" sckolah vass hersih i txlﬁﬁr ga‘"?ms :ﬂuﬂm[!bclnj‘d:ﬂ::a:::m pruses
proses s st k1L -
pemnbelgaran X Membunl peraberaniats  lertib ‘E':Ll:niﬁi?m L. Tertmanys legkutean sekalah
wvang  mengmiur  kebersihan wang osri
lingkungan sepesti penpedaban 1. Pematean o vang beraih
simpeh, toikt, noang kelog dan 3. Lingkungan  sekofal  yang
e— nyaman
3 mg:rj: k:dn;:.::n ";;‘r;:h Peruhahas Turjadinya perubahan perilabo gisws
sipurti pengelolnen  kantin ""g;l":h“ :I;Tﬂ akim mylestanaikanfingasnge:
seknlah dan 1FKS i | il I Cinia lingkamgan dengas
Pregram Adanya PECEram PeEngETIn 3 :?ntg;ﬂ:;:nm senaniEE merzwal dem
penangimun kebersihan din kesebatan  seknlah menan piehon
kohersthan berisi 4 sspek 2, Terbbs menyicem bomge di
;:u_.lnll : tan . Tupeltormyn  dengen  balk pekitgatipam dopim bl
lingkungun EEmuA: Eardma  dun prosaram 1 [l bersilka
sekitar  yang aukalah yany mmal . 1[0} Snihorgihioe
hersih dan sehid fingkumpan: lingkoanpan sekitar kelas
2, Pengmurnn  eahoys  pusngm Perilaba  siswas. | Tempdimya peruhahen sisws dalam
dim - vunlilaxi  wdarn  pecam clnia bentuk
alami kubersihan I. Tidek membuang sampah
3. Tumeliharme dan pengoiuran sembarmngan
& ﬁr;:;ﬁ:;?g:?:#m;mn 1 Terhiasa umm}:unng sampah di
Fasititns sinites] sekalaly tompat vang disediakon sesual
% Pengenhmmgen sistesm dengn jenis sampahnya
pengolahan savgnsh 3 Terbimsa membersibkan
Pragram Jomba | Adove domba adiwiysn/ penilian runngen kelis
ndiwivaia' Eeharsihan mntor keles valon; 4, Slknp peluli terhadagy
prnilain i Retershan  kehs  dan kehersihan semakin meningkal
keheraihan linghungan sskitarnys B : A i + -
mmkor kehs rH Pengoleban sempah dalom L!"h':"“ ] ETLmREm _""I"'}" o
kiclss ingkungan Iminkunrfllmnfuupn. W
3 Tenminaa linglomngan belia 2 t‘;rllln:ﬂiwh:mulfp ol
Eebersdua lingkanpan
¥ - ¥, Tercipany FURsANL
Proa .Er:-‘ﬂ,:':m Jumm :.u;:r:_-,u kegiotan pamai bersih yang ETmemm ww;ﬂm
TiF: . 13 menjaga sihan
=] 1. Kebersihan lingkusgan sskalih seklvb |

I, Penghijssn lingkungan
1, TPemglibarms  semus  Sseann
can prasarana skolh

Mfelaksanukim ]¢rlah-sun-a||_\_::.1-‘mgrun| penmizn 1. METDDE PENELIT[AN
pEDETum limgkungnn apnr tetep  mendefounp
peiiaEm proses pembelajaren vasg ditemjukan i 44 b
tanghusgan dengha b Penelitian ini termasuk penelitian
ngiT fedip . Polaksarakun premalaan 2
mendkmg Imphurgan sekinkth yang bersih evaluasidengan menggunakan madel
proses dan sehm . s
pembelajanis I Adénys peormlunmitaln  eentih E-'Vﬂ!.uﬂs! CIPP. Dhjﬂl{ pﬂda I}E-Ilgamalaﬂ
atur kebessihag v 3
i’,:ﬁ,,n;‘:‘;p.,m- ."“@“'“".‘“I‘I model ini mzialah konteks, input, proses dan
Is:;:l::\;l‘l. toilet, ruang kel dan prﬂduk dGI'I prﬂgTﬂm Sﬂkﬂlah bcrbuda}-‘a
30 Ad raluran ang 1 - o e
H I e g lingkungan. Sedangkan subjek penelitian ini
gl gl it warga sekolah SMAN 1 Kota Gorontalo
wielakazakan Terbkmnanyn peogram pessangamn Yang bﬂljl.!ﬂ'llﬂh K 5] orang terdiri darikepala
Pragram keterplhom i kesshman sekaloh ]{ 1 1 5 ..__.E ]{ ] 5 k iah : .l_ ]{"I
kmh:m-:r-nam :.'?'I,gd_llb.l.knlll\..l.ll detgan Sexolan, wakl Epﬂ A SEKO . Wall elas.
b A o e % guru dan siswa. Evaluasi dilakukan untuk
;."k'ﬁ_‘;"‘”“_\.,_js iz melihat sejauh mana tingkat keberhasilan
bersih dan sefut ¥ Mengstiren guhsya rumngan selkolah dﬂlam lnanerapk&n Sﬂkﬂlah
dan  ventilagi  udars  gecarn 3 2 .
I b berbudaya lingkungan di SMAN 1 Kota
3. Pemeslihormn dan pengiliten 5
pobon tedul pisgghipuan | Gorontalo. Tehnik pengumpulan  data
4,  Poogelolnan dan pemeliharsn
fasilitas sanilass sekolah
¥ |

L
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wawancara, observasi,

PENELITIAN

Komponen Evaluasi
I=put, Proses dan Produk
mish BerbudayaLingkungan

Sie= r=kapitulasi seluruh komponen
. mscbut.  disajikan  dalam  tabel

Sck=patulasi Evaluasi Komponen

Ssdava Lingkungan
§ [Ratsrata | Rata-rata | Kualifik
{ SkerCapal | Presentase asi
an {%a)
B9 44,950, Baik
9266 B8,25% Baik
20 35, 70% Baik
21 #6,67% Baik
20,66 £6,39% Baik
Data Primer, 2015

Sesl evaluasi komponen konteks,
= dan produk sekolah berbudaya
& SMAN 1 Kota Gorontalo
shor presentase B6% berada pada
= b=k Menurut Depdiknas (dalam
bahwa jika presentase berada
= 71-100% berarti berada pada
@ss snsgi artinya program lersebut
' <il dengan baik maka sangat baik
P s Salsksanakan ditempat yang lain
memwebarkan program ini disekolah

HASAN
Konteks Sekolah Berbudaya

Swalussi konteks mencakup analisis
sang berkaitan dengan lingkungan
stan kondisi obyektif yang akan
=Sy Berisi  tentang  analisis
ézn kelemahan obyek tertentu
souo:  2010). Sedangkan Arikunto
m=melaskan bahwa, evaluasi konteks
smeva uniuk menggambarkan dan
= Emgkungan kebutuhan yang tidak
.. populasi dan sampel yang
dan tujuan proyek. Komponen ini

merupakan komponen yang sangat sebelum
melaksanakan program karena mencakup
segala kebijakan yang akan dilaksanakan
dalam mendukung tercapainya tujuan
program.

Pada komponen ini, indikator yang
diteliti adalah: (a) menyusun program

sekolah  berbudaya  linglungan, (b)
menyusun  kalender program  sekolah
berbudaya lingkungan, (c¢) identifikasi

persiapan dan pelaksanaan program. Aspek
ini merupakan aspek vang sangat mendasar
dalam  pengembangan  programsekolah
berbudaya  lingkungan, sebab  sangat
menentukan keberhasilan serta keberlajutan
program ini kedepan. Dengan perencanaan
dan penyususnn program yang baik dan
benar dapat dipastikan bahwa seluruh
program vang sudah direncanakan dapat
terlaksanan sesuai yang diharapkan

Hasil evaluasi komponen konteks
sekolah berbudaya lingkungan dengan
presentase 84.95% dengan kualifikasi baik,
ini menunjukkan bahwa program sekolah
berbudaya lingkungan vang diterapkan di
SMAN 1 Kota Gorontalo sudah melalui
perencanaan yang mapan hal ini terbukti
dengan tertuangnya pengembangan sekolah
berbudaya lingkungan dalambentuk
kebijakan dan program kerja yang jelas.

Kebijakan sekolah sangat penting untuk
mendukung pelaksanaan program sekolah
berbudaya lingkungan oleh semua warga
sekolah. Untuk mewujudkan sekolah yang
berbudaya lingkungan maka diperlukan
beberapa kebijakan sekolah yang sesuai
dengan prinsip-prinsip dasar yaitu partisipatif
dan berkelanjutan.

Untuk mewujudkan hal  tersebut,
sckolah wajib menyusun visi dan misi
sekolah  berbudaya lingkungan.  Visi
merupakan tujuan yang ingin dicapai sekolah
pada tahun mendatang. Untuk itu agar
pelaksanaan sekolah berbudaya lingkungan
dapat berjalan sesuai harapan makasekolah
harus memasukkannya pada wvisi, misi
sekolah dan dijabarkan dalam bentuk
program kerja. Namun menurut Danim
(2012:73) visi hanis mampu merangsang
kreativitas dan bermakna secara fisik dan
psikis  komunitas  institusi  pendidikan.
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Dengan begitu seluruh warga sekolah akan
bekerjasama dan ikut berpartisipasi untuk
melaksanakan program tersebut. Maka jika
sekolah sudah memasukan program sekolah
berbudaya lingkungan dalam visi  dan
misinva maka akan menurunkan kebijakan-
kebijakan lain yang akan mendorong
pelaksanaan kegiatan tersebut.

Komponen Input
Lingkungan

Tahap kedua dari model CIPP adalah
evaluasi input, atau evaluasi masukan.
Menurut Widoyoko (2010) evaluasi masukan
membantu mengatur keputusan, menentukan
sumber-sumber yang ada, alternatifapa vang
diambil, apa rencana dan strategi untuk
mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur
kerja untuk mencapainya. Koemponen
evaluasi masukan meliputi: (1) sumber daya
manusia, (2) sarana dan peralatan
pendukung, (3) dana atau anggaran, dan (4)
berbagai prosedur dan aturan  yang
diperlukan.

Pada evaluasi komponen input imi
ada enam aspek meliputi: (a) sosialisasi

Sekolah Berbudaya

program sekolah berbudaya lingkungan
kepada seluruh warga sekolah; (b)
peningkatan SDM  dalam  pengelolaan

sekolah berbudaya lingkungan; (c) program
penataan lingkungan agar tetap mendukung
proses pembelajaran; (d) program
penanganaan  kebersihan sekolah  dan
lingkungan sekitar yang bersih dan sehat; (g)
program  lomba  adiwiyata/  penilaian
kebersihan antar kelas; dan (f) program
jumat bersih.

Pada aspek ini memuat usaha-usaha
yang dilakukan sekolah dalam mewujudkan
sekolah  berbudaya  lingkungan  yang
diturunkan dalam berbagai macam program
diantaranya  dengan  mengsosialisaikan
program sekolah berbudaya lingkungan bagi
seluruh warga sekolah.Selain itu, diperlukan
peningkatkan kapasitas SDM dalam bidang
pengelolaan sekolah berbudaya lingkungan
untuk  menambah  pengetahuan  dan
keterampilan para gum dalam pengelolaan
sekolah berbudaya lingkungan,

Hasil evaluasi komponen input
presentase 88,25% dengan kualifikasi baik.

Hal ini menunjukkan bahwa komponen inps
sudah berada dalam taraf diatas rata-reses|
sekolah sudah melaksanakan sosialisasi S
peningkatan  kapasitas SDM  dafas®
pengelolaan sekolah berbudaya lingkungas
Untuk memaksimalkan program &
perlu adanya peningkatan kapasitas SO
dengan memberdayakan seluruh guru w
memiliki konsentrasi pada pengembang
lingkungan. Hal ini sejalan denganDass
(2012:73) bahwa pemberdayaan merss
pada kemampuan mengoptimalkan kerja
dan sumberdaya yang ada untuk menc
tujuan., Peningkatan kapasitas SDM
sangat diperlukan, selain sebagai s
informasi bagi siswa, para guru juga mes
teladan dan panutan bagi mereka.

Komponen Proses Sekolah Berbu

Lingkungan
Pada evaluasi komponen pe
indikator  yang  diteliti  adalah

melaksanakan program penataan linghuss
agar tetap mendulung proses pembelas
{(b) melaksanakan program penangs
kebersihan sekolah dan lingkungan
yang bersih dan sehat; (¢) mels
Program lomba adiwiyata’ pe
kebersihan antar kelas; dan{d) melaksa
Program Jumat Bersih. Pada aspek
memuat proses  kegiatan seluruh
sekolah  dalam  mensukseskan pre
sekolah berbudaya lingkungan,
warga sekolahterlibat aktif serta bempe
sesuai dengan tugas dan fungsinya ms
masing.

Hasil  penelitian  menung
bahwakomponen  proses  berada
kualifikasi baik dengan presentase
85,70%. Artinya program sekolah berd
lingkungan di SMAN 1
Gorontaloberjalan sesuai yang diham
Hal ini sejalan dengan Widoyoko £

menyatakan  bahwa  evaluasi
digunakan untuk mendeteksi
memprediksi rancangan prosedur
rancangan implementasi selama

implementasi, menyediakan informasi
keputusan program dan sebagai
atau arsip prosedur yang telah terjadi.
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mewujudkan sekolah
Enzkungan diperlukan
scharuh warga sekolah dalam
g simwtss pembelajaran lingkungan
. St i sekolah juga diharapkan
: masyarakat di sekitarnya dalam
berbagai  kegiatan  vang
manfaat baik bagi warga
svarakat maupun lingkungannya.
Memyediakan  lingkungan  yang
Sk secara fisik maupun non fisik
smasana sekolah yang dapat
sokan semangat belajar merupakan
gewab sekolah. Hal ini sejalan
permvataan Mulyasa (2009:76)bahwa
vang kondusif harus ditunjang
S=luwas belajar yang menyenangkan
Smslomgan  sekolah  yang  sehat,
==n belajar yang menyenangkan
membangkitkan  semangat  dan
twhkan kreativitas dan  aktivitas
didik. Hal ini diakui pula oleh
(dalam Mulyasa:2009) bahwa:
o= menyenangkan tatanan lingkungan
sk=n memberikan dampak positif bagi
Belajar. Selain itu Danim (2012:169)
mswmgkapkan  bahwa kriteria  sekolah
- =7 salah satunya yalkni
smeorganisasikan sekolah dan kelas untuk
memskreasikan  lingkungan  yang  bersifat
memberi dukungan  bagi  kegiatan
sembelajaran, Dari beberapa pendapat para
st wrsebut jelaslah bahwa lingkungan yang
Ssedusif, nyaman dan tertata dengan baik
s=n memberikan dampak positif dalam
perkembangan anak schingga hal ini perlu
mendapatkan perhatian khusus dari pihak
seiolah
Roemponen Produk Sckolah Berbudaya
Lingkungan
Evaluasi produk merupakan
penilaian yang dilakukan guna untuk melihat
kctercapaian/ keberhasilan suatu program
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
schelumnya. Menurut Arikunto(2009) Pada
tahap evaluasi inilah seorang evaluator dapat
menentukan atau memberikan rekomendasi
kepada evaluan apakah suatu program dapat
dilanjutkan, dikembangkan/modifikasi, atau
bahkan dihentikan,

Pada evaluasi komponen produk
indikator yang diteliti adalah: (a) terciptanya
lingkungan belajar yang efektif, nyaman dan
kondusif; (b) perubahan perilaku warga
sekolah dalam melestarikan lingkungan; (c)
perilaku siswa cinta kebersihan; dan (d)
budaya cinta lingkungan. Aspek ini
merupakan hasil dari semua program yang
dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka
mendukung terwujudnya sekolah berbudaya
lingkungan. Keberhasilan program tersebut
dapat dilihat dari perubahan kondisi
lingkungan serta perilaku warga sekolah
yang semakin peduli terhadap lingkungan.
Aspek ini merupakan hasil dari semua
program yang dilaksanakan oleh sekolah
dalam rangka mendukung terwujudnya
sekolah berbudaya lingkungan. Keberhasilan
program  tersebut dapat dilihat dari
perubahan kondisi lingkungan, pengelolaan
sampah yang semakin baik, perilaku warga
sckolah yang semakin peduli terhadap
lingkungan, serta terciptanya suasana
kekeluargaan antar sesama waga sekolah
dalam pengembangan sekolah berbudaya
lingkungan.

Hasil dari komponen produk berada
dalam kualifikasi baik dengan rata-rata
presentase  86,67%. Hal ini menunjukan
bahwa pelaksanaan sekolah berbudaya
lingkungan berada pada kategori baik. Hal
ini ditandai dengan terciptanya lingkungan
sekolah yang kondusif sehingga mendorong
para siswa untuk semangat dalam belajar.

Hal ini sejalan dengan pernyataan
Mulyasa (2009:108) lingkungan sekolah
yang kondusif dan nyaman dapal diciptakan
dengan mendayagunakan lingkungan sekitar
sekolah secara efektif. Pendayagunaan
lingkungan  tersebut merupakan  suatu
pendekatan pembelajaran  yang berusaha
untuk meingkatkan keterlibatan  siswa
melalui pendayagunaan lingkungan sebagai
sumber  belajar.  Sedangkan  Sanjaya
(2010:202) menyatakan faktor iklim sosil-
psikologis juga sangat berpengaruh, yang
ditujukan dengan kerjasama antar guru,
saling menghargai dan saling membantu,
maka memungkinkan iklim belajar menjadi
sejuk dan tenang sehingga akan berdampak
pada motivasi belajar siswa.
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Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut menunjukan bahwa menyediakan
lingkungan yang kondusif untuk mencapai
tujuan pembelajaran merupakan tanggung
jawab sekolah yang perlu mendapatkan
perhatian khusus dari seluruh warga sekolah.
sekolah

Selain itu dalam mewujudkan
berbudaya lingkungan perlu didukung sarana
prasarana  yang mencerminkan — upayd
pengelolaan lingkungan hidup.

5. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil  analisis data dan
pembahasan maka dapat di simpulkan
sebagai berikut.

|. Hasil analisis data evaluasi komponen
konteks berada pada kualifikasi
baik.Hal ini menujukkan hahwa
program sekolah berbudaya lingkungan
yang diterapkan di SMAN 1 Kota
Gorontalo sudah melalui perencanaan
yang mapan hal ini terbukti dengan
tertuangnya pengembangan sekolah
berbudaya lingkungan dalam bentuk
kebijakan dan program kerja yang jelas.

2. Hasil analisis data gvaluasi komponen
input berada pada kualifikasi baik.Hal
ini menunjukkan bahwa komponen
input sudah berada dalam taraf diatas
rata-rata, sckolah sudah melaksankan
sosialisasi dan meningkatkan kapasitas
DM dalam bidang lingkungan.

3. Hasil analisis data evaluasi komponen
proses  berada pada  kualifikasi
bail. Artinya programnya berjalan sesuai
yang diharapkan. Seluruh  warga
sekolahterlibat  aktif serta berperan
sesuai dengan ftugas dan fungsinya
masing-masing.

4 Hasil analisis data evaluasi komponen
produk berada pada kualifikasi baik. Hal
ini menunjukan bahwa pelaksanaan
sekolah berbudaya lingkungan sudah
baik. Terbukti dengan terciptanya
lingkungan sekolah yang kondusif dan
perubahan perilaku para siswa unfuk
mencintai  dan  peduli terhadap
lingkungain.

Saran

1. Bagi kepala sekolah: diharapkan
lebih  meningkatkan  pelakss
program sekolah berbudaya lingks
sehingga dapat meningkatkan ko

dan pencitraan SMAN 1
Gorontalo.

9. Bagi guru: diharapkandapat
meningkatkan kapasitas
pengetahuannya  tentang
sekolah berbudaya lingkungan sebs
dapat dengan mudah

3. Bagi guru BK: diharapkan dapat
meningkatkan ~ strafegi  per ey
siswa, schingga  tertanam
kepedulian dan kecintaan 1g )
lingkungan

4, Bagi siswa: diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran,
lingkungan sebagai sumber }ehdn
yang perlu dijaga dan dilestarikan
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